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ABSTRAKSI

Dalam penulisan Tugas Akhir ini penulis membahaskmaayang
terkandung dalam hiasan tahun baru di Jepang. iBenemilih judul ini selain
karena ingin mengetahui jenis dan makna hiasanntdfaru di Jepang, juga
karena hiasan tahun baru seperti di Jepang tidaknpai dalam perayaan tahun
baru di Indonesia.

Festival tahun baru di Jepang merupkan festivairtah yang dirayakan
tidak hanya untuk bersenang-senang, tetapi juggulén sebagai penghormatan
kepada dewa. Tahun baru di Jepang dirayakan sdbaluakali yang disebut
OshbgatsudanKoshvgatsu.Dalam perayaa®shogatsudilakukan berbagai ritual
yaitu joya no kanehatsumodedanmochitsuki.Sementara itu, dalaioshbgatsu
ritual yang dilakukan yaittorioi dandondoyaki

Untuk menyambut datangnya tahun baru dilakukamdgmi kegiatan,
yaitu kegiatan pembersihan, pemasangan hiasanpelabuatan makanan. Ada
tiga jenis pembersihan yang dilakukan, yaiharai, misogi danimi. Setelah itu
hiasan dipasang di berbagai tempat. Hiasan yarapaliy pada saatshvgatsu
adalah shimenawa kadomatsy kagami mochi kirigami, dan miki no kuchi,
sedangkan hiasadoshvogatsu adalahmochibanadan hiasan yang terbuat dari
kayu. Benda-benda yang digunakan untuk membuaahitahun baru dianggap
memiliki nilai penting dan dijadikan sebagai lambdrehidupan orang Jepang.
Oleh karena itu, hiasan tahun baru dijadikan seblagada sakral dan sangat
dihormati oleh orang Jepang.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Jepang merupakan sebuah negara yang masyarakammyat snemegang teguh
budayanya. Warisan budaya yang diturunkan olehknemeyang bangsa Jepang
sampai sekarang masih dijaga dan dilestarikan lmdelgsa Jepang. Hal ini sesuai
dengan salah satu sifat kebudayaan yang diungkapiah Soekanto,
“kebudayaan telah ada terlebih dahulu mendahulunifaya suatu generasi
tertentu dan tidak akan mati dengan habisnya usiaegasi yang bersangkutan”
(Soekanto, 2006:160). Salah satu contoh konkrigylaisa dijadikan gambaran
dari hal tersebut adalah dalam pelaksanaan berlfag@al oleh masyarakat
Jepang.

Dalam buku yang berjudiNihon Bilingual Jitenterbitan Kodansha (250-
252) disebutkan bahwa festival di Jepang meruppkaayaan yang dilaksanakan
oleh masyarakat Jepang untuk mendatangkan dewamdagian mendapatkan
petunjuk dan berkah. Masyarakat Jepang percayadaphbanyak dewa. Oleh
karena itu, dalam tiap perayaan festival dewa ydiggtangkan juga berbeda
disesuaikan dengan jenis festivalnya.

Melalui festival, masyarakat Jepang merasakan ketradlewa dalam
kehidupan. Hal ini menunjukkan bahwa pelaksanaativéd di Jepang tidak
hanya berorientasi pada pesta dan kesenangan seetapa juga sebagai bentuk

penghormatan kepada para dewa. Di Jepang, dalaon kuaktu satu tahun



terdapat berbagai macam festival, misal®yagatsu (festival tahun baruklina
Matsuri (festival boneka),Ohanami (festival musim bunga), dan lain-lain.
Meskipun sekarang kehidupan masyarakat Jepang te&igalami kemajuan
yang sangat pesat, tetapi dalam pelaksanaan festi@syarakat Jepang tetap
berpegang teguh pada tradisi nenek moyang.

Festival tahun baru atau yang sering disebut der®jagatsu adalah
festival penting yang pertama kali dirayakan datatiap tahun di Jepang, karena
masyarakat Jepang menganggap bahwa tahun baru akenupawal dari
segalanya seperti awal kehidupan baru, awal serhdraga, dan lain-lain. Di
Jepang terdapat dua macam Festival tahun barunHdikarenakan pada zaman
dulu Jepang menggunakan kalender Cina, sehinggm taéru dirayakan pada
tanggal 15 Januari. Pada tahun 1783 Jepang mufagguaakan kalender masehi
sehingga tahun baru dirayakan pada tanggal 1 Jamhlaan tetapi, sebagian
masyarakat Jepang masih ada yang merayakan tahupdga tanggal 15 Januari.
Oleh karena itu, tahun baru dirayakan sebanyakkdiiayaitu tahun baru besar
(Oshpgatsy, dan tahun baru kecilKpshvgats). Oshogatsu dirayakan dari
tanggal 1 sampai 3 Januari, sedangKashvgatsu dirayakan dari tanggal 7
sampai 15 Januari. Berbagai kegiatan dilakukan kunmtenyambut datangnya
tahun baru, mulai dari kegiatan pembersihan di dgab tempat, memasang
hiasan tahun baru, dan mempersiapkan makanan.

Hiasan mempunyai peran penting dalam memeriahkaumtaaru, yaitu
memberi nilai keindahan dalam pelaksanaan Festalain baru. Hiasan tahun

baru diletakkan di tepi jalan, di depan rumah, alath toko dan kantor-kantor,



serta di kuil-kuil yang telah dibersihkan untuk rp@mbut datangnya Toshigami

(dewa tahun). Hiasan tahun baru dibuat dari jeraamting pinus, kertas, kayu,

dan bambu. Dalam agama Shindiajarkan bahwa arwah orang yang telah
meninggal akan datang ke dunia pada saat tahun $amentara, karena dunia
dianggap sebagai tempat yang gelap, kotor, dan engswarakan, maka harus
dilakukan ritual pembersihan di berbagai tempat damasangan hiasan yang
terbuat dari bahan yang masih baru dan segar gghithgnia tampak bersih dan

indah.

Setelah kegiatan pembersihan dan pemasangan hasam baru, orang
Jepang disibukkan dengan kegiatan mempersiapkaramaak Berbagai jenis
makanan dibuat untuk dimakan pada saat perayaan taru. Menu makanan
yang dibuat pada tiap perayaan tahun baru adatah dan sudah menjadi tradisi
turun-temurun. Makanan tersebut juga diharapkan atdamendatangkan
keberuntungan.

Berdasarkan uraian di atas, maka judul yang diaadalahMakna yang

Terkandung dalam Hiasan Tahun Baru di Jepang.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dapign di atas,
permasalahan yang penulis rumuskan dalam pendlisgas Akhir ini adalah:

1. Hiasan apa saja yang digunakan untuk Festival thhundi Jepang ?

2. Makna apa saja yang terkandung di dalam hiasasligrs



1.3 Alasan Pemilihan Judul

Alasan penulis memilih juduMakna yang Terkandung dalam Hiasan

Tahun Baru di Jepangdalah sebagai berikut:

1. Penulis ingin mengetahui lebih dalam mengenai ¥astahun baru di

Jepang.

2. Penulis menganggap hiasan tahun baru di Jepangtsamenarik,

karena hiasan tahun baru seperti di Jepang tidpknpai dalam

perayaan tahun baru di Indonesia.

1.4 Tujuan Penulisan

Tujuan penulisan dari Tugas Akhir ini, yaitu:

1.

2.

Untuk mengetahui jenis dan makna hiaéshogatsudanKoshygatsu
Untuk mengetahui kegiatan pembersihan sebelum akélet hiasan
tahun baru.

Untuk mengetahui kegiatan mempersiapkan makananamdal
menyambut datangnya tahun baru.

Memberikan pengetahuan tentang hiasan tahun balepding kepada

pembaca.

1.5 Metode Penulisan

Metode penulisan yang digunakan dalam penulisanag ugkhir ini

adalah:

1. Pengumpulan Data



Penulis melakukan studi pustaka dengan cara mengkampdata baik
dari buku, majalah, maupun dari internet. Berbaganber tertulis
mengenai hiasan dalam Festival tahun baru di Jepgangebut
kemudian digunakan sebagai bahan referensi penulisgas Akhir

ini.

. Analisis Data

Data mengenai hiasan dalam Festival tahun barepdin yang telah

penulis dapatkan kemudian dianalisis dan diambikerinya.

. Penyajian Laporan

Hasil analisis data mengenai hiasan dalam Festatan baru di
Jepang kemudian diuraikan secara deskriptif. Habéntujuan untuk
memberi penjelasan yang terperinci tentang hiasdand Festival

tahun baru di Jepang.

1.6 Sistematika Penulisan

BAB |

Pendahuluan

1.1 Latar Belakang

1.2 Rumusan Masalah

1.3 Alasan Pemilihan Judul
1.4 Tujuan Penulisan

1.5 Metode Penulisan
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BAB 2

LANDASAN TEORI

Kebudayaan Jepang sangat beraneka ragam dan maesngg mempunyai
keunikan tersendiri. Koentjaraningrat dalam bukungydberjudul Kebudayaan
Mentalitas dan Pembangunamenyatakan:

“Kebudayaan dapat didefinisikan menjadi dua yaghudayaan dalam arti

luas dan kebudayaan dalam arti sempit. Kebudayalamdarti luas adalah

seluruh total pikiran, karya, dan hasil karya m@ysng berasal dari
naluri yang bisa diperoleh dari proses belajaeben dahulu, sedangkan
kebudayaan dalam arti sempit adalah hasil, ci@a,kérsa manusia yang

bersifat keindahan peradaban”. (1997:81)

Kebudayaan mengacu kepada berbagai aspek kehidopadiputi cara
berperilaku, kepercayaan, dan juga hasil dari kegiananusia yang khas dalam
suatu masyarakat atau kelompok penduduk tertenamildan juga dengan
masyarakat Jepang yang memiliki berbagai macam desfaan yang sangat
menarik sehingga banyak orang yang tertarik dam ingengetahui lebih jelas
tentang kebudayaan di Jepang.

Festival tahun baru merupakan salah satu wujud defaan di Jepang
yang sangat menarik, karena dalam pelaksanaanmsyadtéahun baru di Jepang
berbeda dengan Festival tahun baru di negaraRairayaan tahun baru di Jepang
tidak hanya dilakukan dengan pesta-pesta, tetgpi gengan melakukan kegiatan
atau ritual-ritual yang bersifat religius sebagamtok penghormatan kepada dewa.

Di Jepang terdapat dua jenis Festival tahun baity Oshogatsu dan

Koshhgatsu Keduanya dirayakan dengan melakukan ritual-rikklaisus yang

sudah menjadi tradisi turun-temurun bangsa Jepang.



Kegiatan penyambutan tahun baru dimulai sejak digggn sebelum
pergantian tahun, mulai dari ritual pembersihanmasangan hiasan, dan
mempersiapkan makanan tahun baru. Ritual pembarsiéiag dilakukan selain
untuk membersihkan kotoran juga bertujuan untuk goedang para dewa.
Setelah ritual pembersihan, hiasan tahun baru alypdi berbagai tempat yang
juga ditujukan untuk para dewa. Untuk memeriahkarayaan tahun baru orang
Jepang membuat makanan khusus yang akan dimalkenasperayaan tahun baru
dan menu makanan yang dibuat dari tahun ke tahalalagama. Hal ini sudah

menjadi tradisi dalam perayaan tahun baru di Jepang

2.1 Oshégatsu

Oshbgatsumerupakan Festival tahun baru yang dirayakan pauggal 1
hingga 3 JanuariOshogatsu merupakan salah satu festival terbesar di Jepang
karena dirayakan secara meriah oleh semua kalamgayarakat. @shogatsu
bagi orang Jepang bukan sekedar proses perganton semata, tetapi juga
berarti datangnya era dan semangat bar@Brandon, 1995:15). Begitu
pentingnya hari tersebut sehingga orang Jepangsmgrarlu menyambutnya
dengan perayaan khusus.

Oshpgatsu sering disebut juga dengaBhsgatsu. Bagi orang Jepang,
Oshpgatsu dijadikan sebagai sarana untuk berkumpul dengdumaiga. Dalam

buku yang berjuduNihon Bilingual Jiterdisebutkan,

[MEH ] X EA =E B oM7) i<, —FEoHoH & Ek
95, RIS SNTWDITEIX [ RIEA] OHDOTHY,



“Shogatsu refers to the first month of the year as waslto the period of
the New Year's holidays. The events described aboweern what is
commonly refered to ag)shvgatsu (Big New Year)”.(Kodansha,
2003:254)

Di kalangan masyarakat Jepafighogatsulebih dikenal sebagai periode
liburan tiga hari di awal tahun, yaitu tanggal 1,dan 3 Januari. Pada periode
liburan tahun baru ini orang Jepang mempunyai kpatan untuk berkumpul
dengan anggota keluarganya. Meskipun yang dijadikamn libur resmi hanya
tanggal 1 Januari, tetapi kantor pemerintah, péaaa swasta, dan toko-toko
umumnya tutup pada tanggal 1 hingga 3 Januari.

Orang Jepang biasanya melakukan berbagai macanat&eguntuk
mengisi liburan tahun baru, mulai dari kegiatarsbeang-senang hingga kegiatan
yang bersifat religius. Ada beberapa kegiatan farseligius yang dilakukan
secara turun-temurun oleh bangsa Jepang untuk nadtk@n  perayaan
Oshvgatsuseperti yang dijelaskan berikut ini.

1. Joya no kane

Joya no kanenerupakan ritual membunyikan lonceng pada saajehasig
tahun baru. Di Jepan@misoka(malam tahun baru) tidak hanya diisi dengan
kegiatan suka ria dan pesta kembang api sematqi tetang Jepang juga
mempunyai tradisjoya no kane Menjelang pukul 12 malam sebagai tanda
pergantian tahun, lonceng yang terdapat di berblagi&iBuddha di Jepang
dibunyikan sebanyak 108 kali. Hal ini dilakukandwa bunyi yang dihasilkan

dari lonceng yang dipukul dipercaya dapat menghalaisu jahat. Dalam

Buddha diajarkan bahwa ada 108 nafsu jahat yangtdapenyebabkan
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penderitaan bagi manusia. Oleh karena itu, lonbangs dibunyikan sebanyak
108 kali.
2. Hatsunade

Hari pertama di tahun baru ditandai dengdatsunade, yaitu kunjungan
pertama di awal tahun ke kuil Stirdan Buddha untuk memanjatkan doa. Di
depan kuil-kuil, selepas pergantian tahun, bisangijai kerumunan orang
yang menunggu pintu kuil dibuka. Doa yang disamgraikiasanya berupa
harapan supaya mendapat kesuksesan, kesehatankedatamatan di
sepanjang tahun.
3. Mochitsuki

Mochitsuki atau ritual menumbuknochi merupakan salah satu tradisi
dalam menyambut tahun baru di Jepang. Untuk menrthaaehj ketan yang
sudah ditanak dimasukkan ke dalam lesung, kemudiammbuk dengan
menggunakan alu. Tiga atau empat orang laki-laktugas menumbuk,
sedangkan seorang wanita bertugas membolak-balilis bketan dengan
tangan yang dibasahi dengan air. Beras ketan ditkrhingga lengket dan
membentuk gumpalan berwarna putih. Suara yang itkhasdari ritual
menumbukmochi oleh orang Jepang dipercaya dapat mendatangkaa dew
yang kemudian akan memberikan keberuntun@gdochi biasanya dimakan
sebagai pengganti nasi pada saat tahun baru. S#itagkan, mochi juga

dijadikan hiasan tahun baru.
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2.2 Koshagatsu

Koshogatsu atau tahun baru kecil disebut juga dengan tahun balan
purnama karena dirayakan di sekitar waktu terjaibylan purnama, tepatnya
tanggal 7 hingga 15 Januari. Umumnya dirayakan oi@ta petani di daerah
pedesaan di Jepang, dengan tujuan untuk menyanabamghya Toshitokujin
(dewa pertanian) yang dipercaya akan memberikaeriabungan di sepanjang
tahun. Pada saaKoshogatsupetani di Jepang sibuk melakukan berbagai ritual
dan juga berdoa supaya mendapatkan panen berlidigahun yang baru. Reiko
Mochinaga Brandon dalam bukunya yang berju@yimbol and Spirit the
Japanese New Yearengungkapkan:

“Koshagatsu customs differ throughout the country, bustnfall into two

basic categories. First are the various productivites designed to entice

energy from the earth and assure a bountiful yeaecond are the
divination rituals, aimed at discerning the pleasuof the kami and
predicting the outcome of the harvers{1995:88)

Meskipun tradisi perayaafostogatsudi tiap daerah berbeda-beda, tetapi
pada intinya digolongkan menjadi dua jenis. Pertgaiéu melakukan upacara
yang bertujuan untuk memanggil dewa supaya datanglunia dan memberi
berkah berupa panen yang berlimpah. Kedua yaitakukéan ritual keagamaan
sebagai persembahan kepada dewa. Peraj@mmwgatsubiasanya diisi dengan
ritual yang dijadikan sebagai sarana berkomunikkesigan dewa. Berikut ini

merupakan ritual yang dilakukan oleh masyarakabidgppada saat perayaan

Koshygatsu.
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1. Torioi

“Torioi merupakan parade yang dilakukan oleh paranpda dan anak-
anak kecil, berkunjung dari satu rumah ke rumamiga sambil bernyanyi-
nyanyi dan memukul-mukul tongkat untuk membuat assiaara gaduh
(Brandon, 1995:100). Oleh orang Jepang, hal inadikan simbol untuk
mengusir burung-burung yang akan memakan hasilnppe&ni. Para pemuda
akan meminta kumochikepada pemilik rumah yang telah didatangi kemudian
kue-kuemochitersebut akan dipanggang pada saat festival apiddndoyaki
2. Dondoyaki
Setelah ritual terioi diadakan dondoyaki. Dondoyakiatau festival api
merupakan ritual yang paling terkenal dalakoshvgatsu. Dondoyaki
dirayakan pada tanggal 14 malam hingga tanggal ad @i bulan Januari.
Ritual dilakukan dengan cara membakar hiasan-hiasaaon baru. Orang-
orang bersorak sorai mengelilingi api sambil mengang kuemochidi atas
api dan memakannya bersama-sama. Hal ini menjadiateberakhirnya
Oshbgatsu dan Koshsgatsu Dondoyaki dilaksanakan dengan tujuan untuk
mengusir kekuatan jahat, sebagai sarana pemberglaanmengubah energi
negatif ke dalam energi positif. Orang Jepang jypgacaya bahwa jika
memakan mochi yang telah dipanggang akan mendapat berkah berupa

kesehatan di sepanjang tahun (Brandon, 1995:99).



BAB 3
MAKNA YANG TERKANDUNG DALAM HIASAN TAHUN BARU

DI JEPANG

Perayaan tahun baru di Jepang berbeda dengan gerayan baru di negara lain.
Hal ini dilihat dari cara perayaan dan hiasan ydipgsang pada saat tahun baru.
Hiasan tahun baru bagi orang Jepang dianggap yamdgpenting. Dalam bahasa
Jepang hiasan disebut denda@zari Akan tetapi orang Jepang sering menyebut
hiasan tahun baru dengan sebutiazari. Penambahan awalan- pada sebuah
kata dalam bahasa Jepang untuk membentuk kata slapapenambahaor di
depankazari sebagai sebutan kehormatan dan untuk menggambaikiana
hiasan tahun baru juga dijadikan sebagai persembaia tanda penghormatan
kepada para dewa yang akan datang membawa bertalspaShrgatsu

Hiasan tahun baru dipercaya dapat memberikan pemgatalam
kehidupan orang Jepang di tahun yang akan dataiad).irtl dikarenakan,
pemasangan hiasan tahun baru ditujukan untuk mava dupaya bersedia datang
ke dunia dengan membawa berkah yang berlimpah. ikpdilasan tidak
dipasang, maka dewa tidak akan datang dan tidak mkanberikan berkahnya di
tahun baru. Jadi bagi orang Jepang, memasang hpesden saat tahun baru
dianggap sebagai kewajiban dan tradisi yang hailakutan. Berikut uraian

mengenai kegiatan dan makna tahun baru yang dilakaa oleh orang Jepang.

13
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3.1 Kegiatan untuk Menyambut Tahun Baru

Festival tahun baru sangat penting bagi orang dep@iteh karena itu,
dilakukan kegiatan penyambutan sebelum datangnpantabaru. Kegiatan
penyambutan tahun baru di Jepang dilakukan dua guirsgbelum pergantian
tahun. Kegiatan yang dilakukan adalah ritual pesibhan, pemasangan hiasan,

dan pembuatan makanan tahun baru.

3.1.1 Kegiatan Pembersihan Sebelum Meletakkan Hiasan Tahun Baru

Kegiatan pembersihan memiliki hubungan erat dengaang-orang
Jepang karena sering dilakukan dalam kehiduparridednd termasuk pada saat
akan melakukan perayaan-perayaan. Kegiatan pernhergang sangat menarik
perhatian yaitu sebelum perayaan tahun baru, kalialakan secara menyeluruh
oleh semua kalangan masyarakat di semua wilayangegegiatan pembersihan
yang dilakukan secara menyeluruh di berbagai terapbélum perayaan tahun
baru biasa disebut dengasoji.

Kegiatan pembersihan yang dilakukan sebelum mddatakiasan tahun
baru dipengaruhi oleh kepercayaan ajaran Shirlbalam ajaran Shiat
pembersihan sangat penting untuk dilakukan, kareglain bertujuan untuk
membersihkan juga dianggap sebagai penghormataad&epewa. Menurut
kepercayaan ajaran Shirterdapat tiga jenis pembersihan, yaitu:

1. Oharai

Oharai merupakan pembersihan yang dilakukan untuk meauggian

kotoran dan mengusir kekuatan ja@harai merupakan salah satu jenis
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pembersihan yang sering dilakukan oleh orang Jepalagm kehidupan
sehari-hari dibandingkan jenis pembersihan yang. |&@harai yang
ditujukan untuk mengusir kekuatan jahat dipimpiehopendeta Shiat
Dilakukan dengan cara melambaikan batang paadakiyang dipercaya
memiliki kekuatan untuk mengusir kekuatan jahatmPersihan ini
dilakukan di kuil dan gedung yang akan ditempatiar@ Jepang yang
memiliki mobil juga melakukan pembersihan pada nmghi supaya pada
saat digunakan bisa selamat dalam perjalanan.nSeiai oharai juga
dilakukan pada orang yang akan menikah dan padagoyang akan
melakukan kegiatan-kegiatan penting supaya menkap&esuksesan.
2. Misogi

Misogi atau yang sering disebut dendassaiyaitu pembersihan diri
yang dilakukan dengan air. Ritual ini biasanya kiikan dengan cara
mandi di sungai, di laut, dan di bawah air terjpnkuil-kuil biasanya juga
terdapat air yang digunakan untuk pembersihan ydimgan cara
membasuh muka, kedua tangan, dan kedua Wdlgogi atau kessai
dilakukan untuk melindungi diri dari hal-hal bursipaya bisa melakukan
kegiatan sehari-hari dengan lancar.
3. Imi

Imi sangat berbeda dengasharai dan misogi. Imi merupakan
pembersihan yang dilakukan secara tidak nyata. Pesihlan ini hanya
dijadikan sebagai simbol pencegahan terhadap halang dianggap sial,

misalnya wanita yang sedang haid dan setelah miedath{mengeluarkan
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darah kotor) tidak diperbolehkan masuk kuil, kareaktersebut dipercaya

dapat mendatangkan kesialan.

Ritual pembersihan untuk menyambut tahun baru mdilakukan dua
minggu sebelum pergantian tahun. Hal ini dikarenakeang Jepang percaya
bahwa para dewa akan datang ke dunia dengan mentberkah berlimpah.
Dewa hanya bersedia datang jika diundang oleh oyang berhati bersih dan
juga bersedia datang di tempat yang bersih.

Sebelum datangnya tahun baru berbagai jenis peinderdilakukan yaitu
pembersihan di berbagai tempat seperti kuil, runkaimtor dan tempat-tempat
lain. MenjelangShogatsy semua anggota keluarga terlihat sibuk melakukan
pembersihan. Pembersihan dilakukan secara mengetliraemua sudut rumah
mulai dari ruang tamu, kamar tidur, kamar mandpulasampai benda-benda
kecil seperti lampu dan hiasan rumah. Jika mengisallebu atau kotoran
dipercaya akan mendatangkan pengaruh buruk padaasamggota keluarga.
Selain pembersihan tempat, pembersihan jiwa judakukan yaitu dengan
membayar semua hutang dan menyelesaikan segaknuatess masalah. Hal ini

bertujuan supaya mendapat keberuntungan di tamgajan datang.

3.1.2 Kegiatan Mempersiapkan Makanan untuk Menyambut Datangnya
Tahun Baru
Kegiatan mempersiapkan makanan menjelang tahun bewupakan
tradisi yang dilakukan oleh orang Jepang sejak madwdu. Tiga hari sebelum

pergantian tahun, orang Jepang disibukkan denggmtke membuat makanan
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tahun baru. Bahan-bahan yang dibuat untuk makamamtbaru berasal dari alam
yaitu beras, kacang-kacangan, sayuran segar, lugtab, dan ikan. Makanan
yang selalu dibuat oleh orang Jepang pada saam tadww adalaimochi Pada
zaman dahulu, beras sebagai bahan penmbaeliyang menjadi makanan pokok
orang Jepang, sulit didapatkan. Oleh sebabmtghidibuat pada saat tahun baru
untuk dijadikan sebagai tanda terima kasih kepaeadkarena sekarang orang
Jepang bisa mendapatkan beras dengan mudabh.

Selainmochiada juga beberapa jenis makanan yang dipersiajiark
menyambut tahun baru. Semua makanan dimasak sdppgd bertahan selama
beberapa hari, karena biasanya orang Jepang tidiEkukan kegiatan memasak
selama tahun baru. Jadi beberapa hari selama pergégaun baru orang Jepang
hanya memakan makanan yang dipersiapkan menjelang baru.

Makanan khusus yang dibuat untuk tahun baru diselkathi ryri.
Osechi rygri terdiri dari beberapa jenis makanan yaitu kacatag) rumput laut,
ikan yang direbus, omelet manis, lobak, wortel, damyam. Osechi ryri
diletakkan di dalam kotak kayu bersusun yang disginaka

Selainosechi ryri, makanan yang dibuat menjelang tahun baru adalah
soba(mi) danozoni(sup tahun baru). Orang Jepang mempunyai tradisiakan
sobapada saat malam tahun baru. Masyarakat Jepangypejika pada saat
malam tahun baru memakanbg maka akan mendapatkan berkah berupa dapat
menjalani tahun yang baru dengan lancar tanpa ad@eaybatan yang besar serta
panjang umur. Selama perayaan tahun baru orangge¢pga memakawzoni

Ozoni merupakan sup tahun baru yang terbuat daochi yang dimasak
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menggunakan kaldu ikan dan sayur-sayuran. Denganakenozoni pada saat

perayaan tahun baru dipercaya akan mendapatkarukébegan.

3.2 Jenisdan MaknaHiasan Tahun Baru

Di Jepang terdapat berbagai jenis hiasan tahun. Banis hiasan yang
dipasang pada saabshsgatsu berbeda dengan hiasafoshogatsu. Hal ini
dikarenakan masing-masing hiasan memiliki maknayy@rbeda. Secara umum
okazari dikategorikan sebagangimonoatau benda keberuntungan, karena di
dalamnya dipercaya mengandung kekuatan besar ygrag thendatangkan nasib
baik bagi setiap orang yang memasang hiasan paaSkagatsu (Brandon,
1995:48)

Benda-benda yang digunakan untuk membuat hiasan tadru dianggap
memiliki nilai penting dan dijadikan sebagai lamgatehidupan orang Jepang.
Oleh karena itu, hiasan tahun baru dijadikan seblagada sakral dan sangat

dihormati oleh orang Jepang.

3.2.1 Hiasan Oshagatsu
HiasanOshogatsu mulai dipasang seminggu sebelum tahun baru sampai
perayaarKoshsgatsu.Hiasan-hiasan yang dipasang pada @safgatsu adalah:
1. Shimenawa
Shimenawamerupakan hiasan tahun baru yang pertama kali

diciptakan di Jepang sekitar abad 12 yang dibuatdia buah untaian
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jerami yang dililitkan. Hal ini memiliki makna suapemisahan hal baik
dari hal yang buruk.

Shimenawayang dipasang dalam peraya@shogatsu dijadikan
sebagai simbol pengusir kekuatan jahat atau jinmétikupenolak bala.
Tujuannya supaya setiap orang mendapatkan kesalandan perayaan
Oshbgatsudapat berjalan dengan lancar.

Penggunaanshimenawaberawal dari kisah Amaterasu (dewa
matahari). Menurut kepercayaan orang Jepang, dalurhaterasu
bermusuhan dengan Susafdewa badai lautan). Mereka mengadakan
pertarungan, dalam pertarungan Sadsarelempar kuda (binatang suci
bagi Amaterasu) dan mengenai pembantu Amateraggaimeninggal.
Amaterasu marah dan melarikan diri ke dalam goa maméwato.
Semenjak itu kegelapan menutupi dunia. Amaterdi&eluarkan oleh
Futodama (nenek moyang bangsawan kuno Jepang)ddé&m gua
supaya dunia kembali terang. Setelah Amatebeshasil dikeluarkan, di
pintu masuk goa dipasanghimenawa sebagai penghalang supaya
Amaterasu tidak dapat kembali masuk. Dari kepercayaan tetsebu
shimenawadianggap memiliki kekuatan gaib sehingga seringimigian
dalam ritual keagamaan.

Pada saatDshobgatsu, shimenawalipasang di berbagai tempat
misalnya di gerbang kuil, di pintu masuk rumahjatan, dan di tempat-

tempat lain. Di kuil-kuil,shimenawaiasanya juga dihiasi dengan lipatan-
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lipatan kertas putih yang dijadikan sebagai lamblagigeruntungan dan
lambang terima kasih kepada dewa atas berkah géatgdiberikan.

Sementara itushimenawayang dipasang di pintu-pintu rumah
diberi hiasan berupa daun pakis, lobster, dandipkértas berbentuk kipas.
Semua benda tersebut memiliki makna yang berbeda-ldgentuk dari
daun pakis melambangkan sebuah hubungan atau aleanikyang
harmonis. Lobster memiliki bentuk tubuh yang melemy, dijadikan
lambang tubuh orang tua atau umur yang panjangmv@ana badan yang
berwarna merah dipercaya dapat mengusir kekudtanh ghau iblis. Kertas
berbentuk kipas menandakan keberuntungan yang-regosrus dan
keturunan atau anak yang banyak.

2. Kadomatsu

Kadomatsuberasal dari kat&ado berarti pintu masuk damatsu
berarti pohon pinus. Merupakan hiasan tahun bamuple rangkaian
cabang pinus, batang bambu, dan cabang pohon paeg digunakan
untuk menghiasi gerbang rumah atau gerbang kantor.

Orang Jepang percaya bahwa arwah leluhur padaataat baru
akan kembali ke rumah yang dulu mereka tinggaliamalbentuk
Toshigami (dewa tahun barujan mereka akan bersemayam dalam
kadomatsuselama perayaafshogatsu. Oleh orang Jepandgadomatsu
dipasang pada sa#dshogatsu untuk dijadikan sebagai simbol tempat

tinggal Toshigami Bahan yang digunakan untuk membikaidomatsu
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berasal dari alam yang masih baru dan segar yanglikienakna penting
dalam kehidupan orang Jepang.

Setiap bahan yang digunakan untuk memlkadbmatsumemiliki
makna yang berbeda. Pohon pinus yang selalu hignogdap sebagai
lambang hidup yang panjang. Pohon bambu yang tumimruncing ke
atas melambangkan suatu kekuatan dan kesabaramm Padm yang bisa
tetap tumbuh pada cuaca yang dingin melambangkajanm umur dan
kemakmuran.

3. Kagami mochi

Kagami mochiadalah hiasa®shsogatsuyang terdiri dari tumpukan
dua buahmochi berbentuk bulat pipih (melambangkan tahun lama dan
tahun baru) yang diletakkan pada sebuah nampan Rayatas tumpukan
mochibiasanya diberi hiasan jeruk.

Kagami mochidianggap sebagai benda yang sakral dan dijadikan
sebagai lambang hidangan untuk para dewa supaya loensedia datang
pada saafshpgatsu.Hal ini dikarenakan bentukagami mochiyang bulat
dan pepat menyerupai bentuk kaca tradisional Jepamng dijadikan
sebagai simbol dewa tertinggi ajaran Shint

Pada awalnyanochidigunakan dalam ritualagatameatau ritual
untuk memperkuat gigi yang dilakukan dengan caranakan mochi.
Karena teksturmochi kenyal dan lembek, maka untuk memakannya

diperlukan gigi yang kuat. Bagi orang Jepang, gang kuat merupakan
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bagian dari kesehatan, karena mwchi sering digunakan dalam ritual
keagamaan untuk meminta berkah berupa kesehatan.
4. Kirigami

Kirigami merupakan hiasan tahun baru yang terbuat darakert
Kertas mulai dikenal di Jepang antara abad ke-5athad ke-7. Pada saat
pertama kali dibuat, kertas dipercaya memiliki latlm gaib. Dikarenakan
pada saat orang Jepang belum mengenal kertas, b&draa pembuatan
kertas yaitu serat jerami dan serat pohon murlgpindikan sebagai benda
persembahan kepada dewa pada saat acara rituankaag. Kemudian
ketika sudah menjadi kertas pun masih dianggap hkekekuatan gaib.
Pada abad ke-10 dalam upacara keagamaan ajarato, Shatongan-
potongan kertas digunakan dalam ritual pembersiRatongan-potongan
kertas tersebut dicampur dengan beras dan dmkaki kemudian
ditaburkan di sekitar rumah. Hal itu dipercaya dapambersihkan rumah
dari segala kekuatan jahat.

Seiring dengan perkembangan zaman, daya kreatidtasg
Jepang mengalami perkembangan. Sejak akhir abad ,kerang Jepang
membuat bentuk yang bermacam-macam dari guntingahightan kertas
untuk dijadikan sebagai hiasan tahun baru.

Dalam perayaarOshogatsu, kirigamidijadikan sebagai tempat
tinggal para dewakKirigami terdiri dari berbagai bentuk dan tiap-tiap
bentuk ditempati oleh dewa yang berbeda. Sebagaolcpbentukgohei

yaitu guntingan atau lipatan berbentzigzagyang diselipkan pada celah
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tongkat bambu. Bentuk ini dipercaya sebagai tentipgbal Toshigami
Selain itu ad&irigami yang berbentuk ikan dan kura-kura yang dijadikan
sebagai tempat tinggal dewa keberuntungan yaitsuEdan Daikoku.
Ebisu dan Daikoku adalah dewa laut yang dipercady anemberikan
berkah kepada para nelayan berupa hasil laut yarlgnpah pada saat
Oshbgatsu
5. Miki no kuchi
Miki no kuchimerupakan salah satu jenis hiasan tahun baru yang
terbuat dari bahan kertas, bambu, dan tatal kaytanBkai menjadi
sebuah bentuk hiasan kemudian diletakkan ke datdot yyang berissake
(minuman tradisional Jepang yang mengandung alkdibakat dari bahan
beras). Beras dipercaya sebagai lambang kesubaramn sangat disukai
oleh para dewa dasakedianggap sebagai minuman suci yang digunakan
untuk persembahan para dewa. Oleh karenaniilf no kuchidalam
perayaarOshsgatsudijadikan sebagai lambang minuman yang digunakan
untuk menyambut kedatangan para dewa. Biasanyekkbn di tempat
ibadah, ruang tamu, dan tempat-tempat lain yangkéiy akan didatangi
oleh dewa pada sa@shsgatsu.
Menurut orang Jepang, hias@shogatsuharus dipasang pada hari yang
baik. Hiasan tahun baru tidak boleh dipasang padggal 29 Desember. Orang
Jepang menganggap angka 29 sebagai angka yangktabna jika dilafalkan

dalam bahasa Jepang angka 29 berbuoijgku (—+ /L) sementaranijizku juga
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memiliki arti yang berbeda yaitu kesengsaraan yhedipat dua jika ditulis
dengan kanji ;.

Biasanya awal pemasangan hiasan pada tangga2dar2 30. Sementara
pada tanggal 31 Desember tidak diperbolehkan mempefasangan hiasan. Hal
ini dikarenakan ada kepercayaan bahwa Toshigakain marah jika hiasan
dipasang pada saat satu hari sebelum Tahun BaasahthiasarOshsgatsu

tersebut dipasang hingga tanggal 7 Januari.

3.1.2 Hiasan Koshagatsu

Sama halnya dengafishvgatsu, pada saat perayadfoshogatsu orang
Jepang juga memanjatkan doa dan melakukan rituabg@ngan hiasan. Hiasan
dijadikan sebagai persembahan kepada para dewadjpeggaya akan datang
membawa berkah berupa panen yang berlimpah. Higesahbgatsu umumnya
disebut dengamonotsukuryang berarti benda buatan. Hiasérshogatsudibuat
menyerupai rangkaian bunga atau buah karena bergabudengan pertanian.
Hiasan yang dipasang pada ftashvgatsuadalah:

1. Mochibana

Salah satu hiasaKoshsgatsu yang terkenal adalamochibana

yaitu hiasan yang dibuat dari kuenochi berbentuk bulat kecil

digantungkan pada ranting pohon. Orang Jepargnganggapmochi

sebagai benda yang dapat mendatangkan keberuntu@tgmkarena itu

mochi dijadikan sebagai bahan pembuwadchibana.Bentuk mochibana

menyerupai pohon yang sedang berbuah dijadikangaebambang



25

harapan para petani supaya dewa memberikan begtrapebpanen yang
berlimpah. Selain itumochibanaguga dijadikan sebagai lambang tempat
tinggal Toshitokujinselama perayaalostvogatsu Pada saatoshigatsu,
mochibanadiletakkan di ruang tamu, tempat ibadah, dan téeigpapat
lain yang diyakini akan didatangi oleh dewa.
2. Hiasan dari kayu
HiasanKoshygatsuyang lainnya adalah hiasan dari kayu berbentuk
bunga. Hiasan dibuat dengan cara membuat serutam ¥ang tipis
menjadi bentuk ikal atau keriting kemudian dirarighan diletakkan
melingkar pada sebuah batang kayu sehingga merajeeptuk bunga.
Hiasan ini dijadikan sebagai simbol pengusir ke&kngahat, karena kayu
yang dijadikan sebagai hiasan diambil dari daeragupungan. Orang
Jepang percaya bahwa di dalam kayu-kayu tersebddapat kekuatan
dewa gunung yang akan melindungi manusia dari balkbh Sebelum
menebang kayu, orang Jepang mengadakan ritual untrkinta izin
kepada dewa. Jika hal tersebut tidak dilakukan, andipercaya akan
mendapatkan kesialan. Hiasan ini diletakkan di snigdah, depan pintu,
ruang tamu, dan toilet.
Dahulu tiap orang membuat sendiri hiasashvgatsu dan Koshsgatsu.
Akan tetapi seiring dengan berkembangnya zaman, orapgndedisibukkan
dengan berbagai pekerjaannya sehingga tidak samp#t membuat hiasan saat
menjelang Oshbgatsu. Sebagian besar orang membeli hiasan di toko-toko.

Meskipun demikian tetap ada aturan yang harus ulpgtada saat membeli
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hiasan. Aturan tersebut yaitu dilarang menawar &n@@pda saat membeli hiasan
karena hiasan tersebut digunakan untuk persembdepada dewa. Jika

melakukan penawaran, maka dianggap tidak sopanidi menghargai dewa.



BAB 4

SIMPULAN

Jepang adalah negara yang dikenal sebagai negap sering mengadakan
festival. Hampir setiap hari di Jepang dapat dijamiperbagai jenis festival.
Festival di Jepang merupakan perayaan yang dilakoksh masyarakat untuk
mendatangkan dewa dengan tujuan untuk mendapagtanjpk dan berkah. Jadi
festival dilakukan tidak hanya sebagai sarana hibsemata, tetapi juga sebagai
wujud penghormatan kepada dewa.

Di antara sekian banyak festival yang ada di Jepaatah satu yang
terkenal adalah Festival tahun baru. Festival tabaru di Jepang merupakan
salah satu bagian dari kebudayaan yang unik, kgrersyaannya sangat berbeda
dengan Festival tahun baru di negara lain. Di Jgpaerayaan tahun baru
diadakan sebanyak dua kali, yadshogatsudirayakan pada tanggal 1 hingga 3
Januaridan Koshsgatsu dirayakan pada tanggal 7 hingga 15 Januari. Féstiva
tahun baru dirayakan secara meriah oleh masyadakaing. Hal ini dikarenakan
tahun baru tidak hanya merupakan penanda pergaatiam semata, tetapi juga
sebagai datangnya era dan semangat baru.

Kegiatan penyambutan tahun baru di Jepang dilakutkam minggu
sebelum pergantian tahun. Kegiatan yang pertamakukén adalah ritual
pembersihan. Orang Jepang percaya bahwa padaasast baru dewa hanya

bersedia diundang oleh orang yang berhati bersta sanya bersedia datang di
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tempat yang bersih. Untuk itu sebelum tahun bartandg orang Jepang
melakukan ritual pembersihan. Pembersihan yandkukbin sebelum perayaan
tahun baru sering disebut dengasvji. Ada tiga jenisosoji yang dilakukan
sebelum tahun baru yaitoharai, misogi dan imi. Ritual pembersihan ini
dilakukan di berbagai tempat, misalnya di gedundugg, di jalan, di kuil, di
rumah-rumah, dan lain-lain. Selain pembersihan #&mjuga dilakukan
pembersihan jiwa, dengan membayar semua hutangndayelesaikan segala
urusan atau masalah. Hal ini dikarenakan tahun pang harus disambut dengan
jiwa yang baru dan diharapkan di tahun yang akaangaselalu mendapatkan
keberuntungan.

Untuk menyambut tahun baru selain melakukan pesitt@r juga
melakukan pemasangan berbagai jenis hiasan. Haasan tersebut ditujukan
untuk Toshigami sebagai tempat tinggal dan seblaigangan selama perayaan
tahun baru. Benda-benda yang digunakan untuk memnfiaaan tahun baru
dianggap memiliki nilai penting dan dijadikan sesdiag@mbang kehidupan orang
Jepang. Oleh karena itu, hiasan tahun baru dijaddebagai benda sakral dan
sangat dihormati oleh orang Jepang.

Jenis hiasan yang dipasang pada s&fbgatsuberbeda dengan hiasan
yang dipasang pada sabshigatsu. Hal ini disebabkan makna dari kedua
perayaan tersebut berbeda. Hiasan-hiasan yangadipgsada saaDshogatsu
adalah shimenawa kadomatsy kagami mochi kirigami, dan miki no kuchi.

Sementara itu hiasan yang dipasang pada Kasitogatsu adalah hiasan yang
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berbentuk seperti bunga atau buah yaiachibanadan hiasan yang terbuat dari
kayu berbentuk bunga.

Kegiatan mempersiapkan makanan tahun baru jug&udlden untuk
menyambut datangnya tahun baru. Tiga hari menjeiamgn baru orang Jepang
disibukkan dengan kegiatan memasak makanan tahun Barbagai macam
makanan tahun baru dibuat yarochj osechi ryri, sobg danozoni Makanan
tersebut dimasak supaya dapat bertahan selamaapabkeari, karena biasanya
orang Jepang tidak melakukan kegiatan memasak aé¢tdman baru.

Tanggal 15 Januari merupakan puncak peray@asivgatsu sekaligus
penanda berakhirnya tahun baru di Jepang. Semsanhidibakar dalam ritual
dondoyakidan dijadikan sebagai persembahan untuk déika.ada hiasan yang
tersisa tidak dibakar, maka dipercaya dapat mendk#m hal buruk, misalnya
gagal panen, mendapatkan penyakit, dan lain-laieh ®arena itu semua hiasan

harus dibakar tanpa tersisa.
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Lampiran 1. Gambar hias&arshogatsu

Gambar 1. Shimenawa

Gambar 2. Kadomatsu



Gambar 3. Kagami mochi

;. x| LﬁL

Gambar 4. Kirigami



Gambar 5. Miki no kuchi



Lampiran 2. Gambar hiasan Koshogatsu

Gambar 1. Mochibana

Gambar 2. Hiasan dari kayu



Lampiran 3. Gambar makanan tahun baru

Gambar 2. Soba
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Gambar 3. Ozoni
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